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ABSTRAK

Auditor dituntut menjaga profesionalisme dengan menjunjung tinggi etika dan
independensi dalam setiap pemeriksaan. Independensi menjadi kunci objektivitas
dalam memberikan opini audit yang andal. Selain itu, auditor juga harus
mempertimbangkan risiko audit dalam merancang prosedur dan mengevaluasi
bukti. Untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas, auditor perlu
menyeimbangkan antara risiko audit, etika profesi, dan sikap independen.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menjelaskan pengaruh risiko audit, etika
auditor, dan independensi auditor terhadap opini audit pada Kantor Akuntan Publik
(KAP) yang beroperasi di wilayah Bali. Data diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada seluruh auditor yang bekerja pada KAP di Bali yang terdaftar
dalam direktori Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPT) tahun 2025. Sebanyak 76
auditor dipilih sebagai sampel dengan menggunakan metode non-probability
sampling jenis convenience sampling. Analisis data dilakukan dengan metode
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, serta uji hipotesis
menggunakan IBM SPSS Statistik versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
risiko audit tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit, etika auditor
berpengaruh signifikan terhadap opini audit, independensi auditor berpengaruh
signifikan terhadap opini audit. Risiko audit, etika auditor, dan independensi
auditor secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap opini audit, dengan
kontribusi pengaruh sebesar 71,7%. Penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa
etika dan independensi auditor merupakan faktor utama yang memengaruhi opini
audit, sementara risiko audit tidak selalu memberikan pengaruh signifikan. Hal ini
memperluas pemahaman teoretis mengenai determinan kualitas opini audit, serta
mendukung pentingnya penguatan etika dan independensi dalam pelatihan dan
kebijakan profesi auditor.

Kata Kunci: etika auditor, independensi auditor, opini audit, risiko audit
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THE INFLUENCE OF AUDIT RISK, AUDITOR ETHICS,
AND AUDITOR INDEPENDENCE ON AUDIT OPINION AT
PUBLIC ACCOUNTING FIRMS IN BALI

Luh Putu Kamalia Aryani
2415664037

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri
Bali)

ABSTRACT

Auditors are required to maintain professionalism by upholding ethics and
independence in every examination. Independence is the key to objectivity in
providing a reliable audit opinion. In addition, auditors must also consider audit
risk in designing procedures and evaluating evidence. To produce quality financial
reports, auditors need to balance audit risk, professional ethics, and an independent
attitude. This study aims to examine and explain the effect of audit risk, auditor
ethics, and auditor independence on audit opinion at public accounting firms (KAP)
operating in the Bali area. Data was obtained through distributing questionnaires
to all auditors who work at KAP in Bali who are listed in the Indonesian Institute
of Certified Public Accountants (IAPI) directory in 2025. A total of 76 auditors were
selected as samples using non-probability sampling method type convenience
sampling. Data analysis was carried out using descriptive statistical methods,
classical assumption tests, multiple linear regression, and hypothesis testing using
IBM SPSS Statistics version 27. The results showed that audit risk has no significant
effect on audit opinion, auditor ethics has a significant effect on audit opinion,
auditor independence has a significant effect on audit opinion. Audit risk, auditor
ethics, and auditor independence simultaneously have a significant effect on audit
opinion, with an influence contribution of 71.7%. This study reinforces the
understanding that auditor ethics and independence are key factors influencing
audit opinions, while audit risk does not always have a significant impact. This
broadens the theoretical understanding of the determinants of audit opinion quality
and supports the importance of strengthening ethics and independence in auditor
training and professional policies.

Key words: auditor ethics, auditor independence, audit opinion, audit risk
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Revolusi teknologi telah memberikan banyak perubahan terhadap
sistem industri dan struktur global, terutama dalam sektor ekonomi. Dalam
konteks ini, profesi akuntan memegang peranan krusial sebagai penyedia
informasi keuangan yang terpercaya bagi para pengguna laporan keuangan.
Suatu perusahaan dapat dianggap dalam sehat apabila laporan keuangannya
disajikan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Penyajian informasi
yang tidak sesuai dalam laporan keuangan dapat menimbulkan kerugian besar,
terutama bagi pihak yang bergantung pada informasi tersebut, termasuk
pemilik perusahaan.

Dalam praktiknya, terdapat beberapa kasus kecurangan (fraud) audit
yang pernah terjadi dalam pelaporan keuangan di Indonesia khususnya di
wilayah Provinsi Bali. Kasus pertama yaitu kasus pada Balihai Resort and Spa
yang berada di Bali. Pada tahun 2007, Menteri Keuangan mencabut sementara
izin praktik Akuntan Publik Drs. Ketut Gunarsa, mitra utama di KAP K.
Gunarsa dan [.B. Djagera, selama enam bulan sesuai dengan Keputusan No.
325/KM.1/2007 yang mulai berlaku sejak 23 Mei 2007 (Detikfinance, 2007).
Ia dinyatakan melanggar Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) ketika
melakukan audit atas laporan keuangan Balihai Resort and Spa tahun 2004,

yang berdampak material terhadap opini auditor independen.



Kasus kedua berkaitan dengan PT Garuda Indonesia Tbk. Pada tahun
2019, Kementerian Keuangan mengumumkan sanksi terhadap Akuntan Publik
Kasner Sirumapea dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto,
Fahmi, Bambang, dan rekan akibat kesalahan dalam audit laporan keuangan
PT Garuda Indonesia Tbk untuk tahun 2018. Pemeriksaan mengungkap dua
permasalahan utama terkait dengan Standar Audit dan sistem pengendalian
mutu di KAP tersebut. Salah satu temuan menunjukkan pelanggaran terhadap
Standar Audit (SA) dan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), terutama
pada SA 315, SA 500, dan SA 560, yang dilakukan oleh auditor KAP dan
memengaruhi opini dalam Laporan Auditor Independen (LAI) (Hartomo,

2019).

SA 315 mengatur proses identifikasi dan evaluasi risiko kesalahan
penyajian material dengan memahami entitas serta lingkungannya. SA 500
berkaitan dengan pengumpulan bukti audit, sedangkan SA 560 mengatur
kewajiban auditor atas peristiwa yang terjadi setelah tanggal pelaporan dalam
audit laporan keuangan. Permasalahan kedua mengindikasikan bahwa KAP
tersebut belum mengimplementasikan sistem pengendalian mutu secara
maksimal, terutama dalam aspek konsultasi dengan pihak eksternal. Sanksi
dijatuhkan karena pelanggaran Pasal 69 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995
tentang pasar modal, yang mensyaratkan laporan keuangan yang disampaikan
ke otoritas pasar modal harus disusun sesuai dengan Standar Akuntansi yang
berlaku secara umum, Peraturan OJK Nomor 13/POJK.03/2017 mengenai

penggunaan jasa akuntan publik dan kantor akuntan publik dalam layanan jasa



keuangan, serta standar audit SA 315, SA 500, SA 560, dan SA 700 yang
mengatur penyusunan opini dan pelaporan atas laporan keuangan (Oktaviani,
2023).

Kasus ketiga terjadi pada perusahaan BUMN, PT Waskita Karya
(Persero) Tbk, di mana ditemukan dugaan manipulasi laporan keuangan untuk
tahun 2021 dan 2022 yang dilakukan guna menutupi kerugian perusahaan.
Akibat hal ini, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencabut izin Kantor Akuntan
Publik (KAP) Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Thajo & Rekan, yang
merupakan anggota Crowe Indonesia dan mengaudit laporan keuangan
Waskita Karya pada tahun buku 2021 dan 2022. Terdapat ketidakwajaran
dalam laporan keuangan, yaitu kondisi keuangan yang menunjukkan
keuntungan sementara arus kas perusahaan tidak pernah positif.
Ketidakwajaran tersebut mendorong Kementerian BUMN untuk meminta
Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) melakukan investigasi
lebih lanjut terhadap laporan keuangan perusahaan (Binekasri, 2023).

Berdasarkan dari kasus yang telah terjadi, menyebabkan menurunnya
kepercayaan pengguna laporan keuangan audit terhadap kinerja auditor yang
bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP). Bagi para pengguna laporan
keuangan, peran auditor sangat vital dalam menghasilkan laporan yang valid
dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Auditor sebagai pihak ketiga
dituntut untuk harus memiliki independensi yang tinggi dalam menjalankan
tugasnya. Independensi auditor akan mempengaruhi peran auditor dalam

pembentukan sebuah opini audit. Dalam kasus PT Waskita Karya, ditemukan



dugaan manipulasi laporan keuangan yang mencakup penyajian kondisi yang
tidak sesuai dengan kenyataan (menyatakan perusahaan selalu untung padahal
cash flow negatif). Jika auditor tidak independen, mereka dapat dipengaruhi
oleh kepentingan manajemen perusahaan atau pihak terkait lainnya, yang bisa
mengarah pada audit yang tidak objektif atau bahkan opini yang salah (Rahayu,
2023).

Dalam SA 220 tahun 2013 menyatakan auditor harus bersikap
independen, yakni tidak mudah terpengaruh dalam menjalankan tugas demi
kepentingan umum. Penelitian Fauziyah & Subardjo (2018) menemukan
bahwa independensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
ketepatan dalam pemberian opini auditor. Temuan ini juga didukung oleh
penelitian Oktalina (2021) yang menunjukkan pengaruh independensi terhadap
ketepatan opini audit. Namun, hasil berbeda ditemukan dalam penelitian
Afrizal et al. (2023), yang menyatakan bahwa secara parsial independensi
auditor tidak berpengaruh terhadap ketepatan opini auditor atas laporan
keuangan perusahaan.

Selain itu, risiko audit juga memengaruhi pembentukan opini audit.
Menurut SA 315, dalam perencanaan audit, auditor wajib mempertimbangkan
risiko audit yang dapat memengaruhi keputusan yang diambil. Risiko audit
adalah kemungkinan auditor secara tidak sadar tidak mengubah pendapatnya
sebagaimana seharusnya terhadap laporan keuangan yang mengandung salah
saji material, Kasus Balihai Resort and Spa yang melibatkan Akuntan Publik

Dr. Ketut Gunarsa dapat dikaitkan dengan risiko audit ini. Risiko audit merujuk



pada kemungkinan auditor memberikan opini yang keliru atas laporan
keuangan perusahaan akibat kelalaian atau ketidaktepatan dalam prosedur
audit. Penelitian Arifiyanto (2009) menunjukkan bahwa risiko audit memiliki
pengaruh langsung terhadap opini audit. Temuan ini juga didukung oleh
penelitian Ikhtiari et al., (2021), yang menemukan bahwa inherent risk, control
risk, dan detection risk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
opini audit pada KAP. Namun, hasil berbeda diperoleh dari penelitian Laila &
Novita (2019), yang menyatakan bahwa risiko audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap opini auditor.

Kasus di atas juga menunjukkan bahwa peran etika auditor dalam
perusahaan yang mengalami fraud bisa dipengaruhi oleh perilaku atau tindakan
tidak etis, seperti pelanggaran kode etik bisnis dan profesi serta norma moral,
yang didorong oleh kepentingan kelompok tertentu daripada menjaga integritas
dan moralitas. Oleh sebab itu, auditor harus menjalankan tugasnya dengan
berpegang pada etika agar profesi akuntan tetap dipercaya oleh masyarakat.
Akuntan profesional wajib mematuhi aturan etika yang berlaku. Dalam kasus
PT Waskita Karya, terdapat dugaan bahwa auditor tidak mematuhi etika
profesional, terutama terkait integritas dan objektivitas. Penelitian ini sejalan
dengan temuan Oktalina (2021) yang menyatakan bahwa etika berpengaruh
terhadap ketepatan pemberian opini audit oleh auditor di kantor akuntan publik
Pekanbaru. Namun, hasil berbeda ditemukan oleh Istri (2023), yang
menunjukkan bahwa etika tidak berpengaruh terhadap ketepatan pemberian

opini auditor.



Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dan research gap dari

beberapa studi terdahulu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji dan

menjelaskan pengaruh risiko audit, etika auditor dan independensi auditor

terhadap opini audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Bali.

B. Rumusan Masalah

1.

Apakah risiko audit berpengaruh signifikan terhadap opini audit pada
KAP di Bali?
Apakah etika auditor berpengaruh signifikan terhadap opini audit pada

KAP di Bali?

. Apakah independensi auditor berpengaruh signifikan terhadap opini audit

pada KAP di Bali?
Apakah risiko audit, etika auditor, dan independensi auditor berpengaruh

signifikan secara simultan terhadap opini audit pada KAP di Bali?

C. Batasan Masalah

1.

Subjek penelitian ini adalah seluruh Kantor Akuntan Publik (KAP) di
Bali yang terdaftar dalam direktori Institut Akuntan Publik Indonesia
(IAPI) Tahun 2025.

Dalam penelitian ini dibatasi pada variabel risiko audit, etika auditor dan
independensi auditor terhadap opini audit oleh auditor yang bekerja pada

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Bali.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan risiko audit
terhadap opini audit pada KAP di Bali.

b. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan etika
auditor terhadap opini audit pada KAP di Bali.

c. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan
independensi auditor terhadap opini audit pada KAP di Bali.

d. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan secara
simultan risiko audit, etika auditor, dan independensi auditor
terhadap opini audit pada KAP di Bali.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian 1ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman dan informasi mengenai berbagai faktor yang
memengaruhi opini audit, sekaligus menjadi bahan referensi bagi
peneliti berikutnya yang akan melakukan studi lebih mendalam
tentang variabel risiko audit, etika auditor, independensi auditor, dan

opini audit.



b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Mahasiswa

Untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa dalam
mengaplikasikan teori serta pemahaman yang didapatkan di
bangku kuliah dengan realita yang terjadi di dalam perusahaan
termasuk masalah-masalah yang akan dihadapi di lingkungan
kerja maupun perusahaan itu sendiri, khususnya mengenai
pengaruh risiko audit, etika auditor dan independensi auditor
terhadap opini audit pada KAP di Bali.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
referensi dan sumber pengetahuan mengenai risiko audit, etika
auditor, independensi auditor, serta opini audit, sekaligus dapat
dijadikan acuan dalam menangani permasalahan serupa.
Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) di Bali

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan
baru serta kontribusi pemikiran yang bermanfaat bagi Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang mereka kelola, sekaligus membantu
KAP dalam mengambil keputusan yang memengaruhi pemberian

opini audit sesuai dengan Standar Akuntansi (SA) yang berlaku.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1.

Risiko audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit yang
diberikan oleh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di
Provinsi Bali.

Etika auditor berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit yang
dikeluarkan oleh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP)

di Provinsi Bali.

. Independensi auditor berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit

yang dikeluarkan oleh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik
(KAP) di Provinsi Bali.

Risiko audit, etika auditor, dan independensi auditor secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap opini audit oleh auditor yang bekerja pada

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Provinsi Bali.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa etika auditor dan

independensi auditor memiliki pengaruh signifikan terhadap opini audit pada

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Bali, sedangkan risiko audit tidak

memberikan pengaruh yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa

opini audit yang berkualitas dan dapat dipercaya lebih dipengaruhi oleh sejauh

mana auditor menjunjung tinggi etika profesi dan mampu menjaga sikap
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independen secara konsisten, dibandingkan dengan kemampuan dalam
mengelola risiko audit. Opini audit yang dikeluarkan sangat bergantung pada
integritas, objektivitas, serta komitmen auditor dalam mempertahankan
prinsip-prinsip etika dan independensi dari berbagai tekanan eksternal. Dengan
demikian, peningkatan pemahaman dan penerapan nilai-nilai etika yang kokoh
serta komitmen terhadap independensi profesional menjadi faktor penting
dalam menghasilkan opini audit yang tepat, sekaligus memperkuat
kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap laporan keuangan yang

dihasilkan dari proses audit.

C. Saran
1. Bagi Auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP)

Auditor diharapkan selalu mempertimbangkan risiko dalam setiap
pelaksanaan tugas audit serta menjaga dan meningkatkan sikap
independensinya. Hal ini dapat dilakukan dengan mengikuti seminar,
pelatihan, atau pengembangan profesional yang berkaitan dengan bidang
audit, agar auditor mampu memberikan opini audit secara tepat dan
objektif. Selain itu, auditor juga perlu terus menjunjung tinggi kode etik
profesi, seperti integritas, objektivitas, dan tanggung jawab profesional,

guna menjaga kepercayaan publik dan kualitas hasil audit.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (Adjusted R
Square), nilai Adjusted R Square sebesar 0,717 atau 71,7% sedangkan
untuk nilai R Square sebesar 0,729 atau 72,9%. Ini berarti variabel risiko
audit (Xi), etika auditor (X2), dan independensi auditor (X3) dapat
menjelaskan 71,7% variasi pada variabel opini audit (Y). Sedangkan
28,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk
dalam model penelitian ini.

Penelitian lanjutan diharapkan dapat mencakup variabel lain yang
berpotensi memberikan kontribusi terhadap opini audit. Variabel-variabel
yang dapat dipertimbangkan meliputi keahlian auditor, pemahaman
terhadap standar audit, kode etik profesi, tingkat materialitas, sikap
skeptisisme profesional, kualitas pengendalian internal klien, serta
akuntabilitas dan tanggung jawab profesional auditor. Penambahan
variabel tersebut diharapkan mampu memberikan penjelasan secara
mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan opini

audit.
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